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INTISARI 

 

Gunung Wungkal Merupakan bukit yang memiliki 2 formasi batuan yaitu 

Formasi Nanggulan dan Formasi Kebobutak yang diterobos oleh batuan diorit. 

Oleh karena itu menarik untuk diteliti keadaan bawah permukaan di daerah 

penelitian dengan menggunakan metode geolistrik konfigurasi dipol-dipol.  

Penelitian bertujuan untuk mengetahui litologi bawah permukaan secara 2D dan 

mengetahui sebaran batuan beku terobosan secara 3D. Pengukuran dilakukan 

sebanyak 4 lintasan dengan a 20 meter dan n 8. Alat geolistrik yang digunakan 

yaitu Syscal Jr Switch-48 Penentuan  litologi bawah permukaan didasarkan 

adanya perbedaan nilai resistivitas dari masing - masing batuan. Pengolahan dan 

pemodelan data resistivitas menggunakan software Res2dinv untuk model 2D, 

sedangkan pemodelan 3D menggunakan software Rockwork15. Berdasarkan 

pengolahan data didapatkan nilai resistivitas sebesar 6,03 Ωm sampai 1329 Ωm. 

Penentuan litologi dengan melakukan interpretasi, yaitu membandingkan nilai 

resistivitas dengan peta geologi daerah penelitian dan didukung dengan data 

geologi di permukaan yang ada di daerah penelitian. Hasil interpretasi 

menunjukan bahwa litologi di daerah Gunung Wungkal yaitu lempung dengan 

nilai resistivitas 6,03 Ωm sampai dengan 60,9 Ωm, tuf dengan nilai resistivitas 

60,9 Ωm sampai dengan 285 Ωm dan diorit mikro sebesar 285 Ωm sampai dengan 

1329 Ωm. Batuan Diorit mikro merupakan batuan beku terobosan yang memiliki 

nilai resistivitas tinggi. 

 

Kata kunci : Geolistrik, Gunung Wungkal, Litologi, Resistivitas. 
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12620030 
 

Abstract 

 

 Mount Wungkal is a hill that has two rock formations that Nanggulan 

Formation and Formation Kebobutak are intruded by diorite. It is therefore 

interesting to study the state of the surface in the area under study using 

geoelectric method of dipole-dipole configuration. The study aims to determine 

the subsurface lithology in 2D and determine the distribution of igneous intrution 

in 3D. Measurements  performed by 4 lines with electrodes spacing (a) 20 m and 

electrode shifting (n) 8. Equiment geoelectric used is Syscal Jr Switch-48 

determination of the subsurface lithology based on the difference on resistivity 

value at each other rock. the processing and resistivity data modeling using 

RES2DINV software for 2D models, while software Rockwork15 for 3D model. 

The result of this reseach getting resistivity value of 6.03 Ωm -1329 Ωm.  

Lithology determination to do the interpretation  by comparing the resistivity 

value, geological map and surface geological data. So, get resistivity value 6.03 

Ωm-60.9 Ωm, it called clay, then tuff with resistivity value 60.9 Ωm- 285 Ωm and 

micro diorite is 285 Ωm -1329 Ωm. Micro diorite are igneous intrution that has 

high resistivity values. 

 

Key words: Geoelectric, Gunung Wungkal, Lithology, Resistivity. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Rasa ingin tahu yang dimiliki oleh manusia akan menimbulkan pertanyaan 

yang akan mendorong untuk melakukan suatu usaha untuk memecahkannya. 

Salah satu usaha yang dilakukan yaitu dengan melakukan riset, riset menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah penyelidikan (penelitian) suatu 

masalah secara bersistem, kritis, dan ilmiah untuk meningkatkan pengetahuan 

dan pengertian, mendapatkan fakta yang baru, atau melakukan penafsiran 

yang lebih baik. Allah memerintahkan kepada manusia untuk melakukan riset 

atau penyelidikan terkait apa yang ada dilangit dan dibumi, sebagaimana di 

dalam Q.S Yunus ayat 101 Allah berfirman: 

 

Artinya :Katakanlah:”perhatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi. 

Tidaklah bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan rasul-rasul yang memberi 

peringatan bagi orang-orang yang tidak beriman”. 

Tafsir Al-Mishbah menjelaskan bahwa umat manusia diperintahkan untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan melalui renungan, eksperimentasi, dan 

pengamatan serta mengkaji pengetahuan yang berhubungan alam semesta 

beserta isinya. Alam semesta yang dimaksud salah satunya yaitu bumi 

(Shihab, 2002). Bumi terdiri dari tiga bagian yaitu, inti, mantel bumi, dan 
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kerak bumi. Bagian  bumi terluar yang dapat disentuh oleh manusia  adalah 

kerak  bumi, yang  tersusun dari berbagai jenis batuan atau litologi (Noor, 

2012). Keterkaitan dengan ayat ini untuk mengetahui apa yang  ada di dalam 

permukaan bumi maka dilakukanlah suatu penyelidikan mengenai litologi. 

 Daerah yang menarik untuk diteliti mengenai litologi yaitu Gunung 

Wungkal, Kecamatan Godean, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Berdasarkan peta lembar geologi Yogyakarta laporan Rahardjo 

dkk, 1995 bahwa di daerah Godean terdapat perbukitan, salah satunya Gunung 

Wungkal. Gunung Wungkal merupakan bukit yang memiliki 2 formasi batuan 

yaitu Formasi Nanggulan dan Formasi Kebobutak yang diterobos oleh batuan 

diorit, sedangkan di sekitar Gunung Wungkal Formasi batuannya lebih 

didominasi oleh endapan vulkanik merapi muda ( gambar 1.1).  

 Penelitian mengenai litologi di Gunung Wungkal sudah pernah 

dilakukan oleh Bronto dkk, 2014. Metode yang digunakan yaitu dengan survei 

geologi, survei geologi dilakukan dengan mengamati geologi yang tersingkap 

di permukaan.  Data pendukung geologi yang ada di permukaan salah satunya 

yaitu data keadaan bawah permukaan sebagai data konfirmasi dari data 

geologi sehingga perlunya dilakukan identifikasi litologi bawah permukaan. 

Pengukuran di bawah permukaan yaitu dengan menggunakan metode 

geofisika. Dalam ilmu geofisika, data dari hasil pengukuran merupakan respon 

dari kondisi geologi bawah permukaan. Respon ditimbulkan karena adanya 

variasi parameter fisika. Salah satu metode geofisika yang sering digunakan 

untuk identifikasi bawah permukaan yaitu metode geolistrik. Metode 
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geolistrik adalah  metode yang digunakan untuk mengetahui keadaan bawah 

permukaan dengan cara mempelajari sifat aliran listrik di dalam batuan di 

bawah permukaan bumi, parameter fisisnya yaitu resistivitas batuan (Santoso, 

2002). Selain itu, metode geolistrik dapat menunjukkan gambaran penampang 

bawah permukaan bumi secara lateral berdasarkan distribusi nilai resistivitas 

batuan dengan menggunakan konfigurasi dipol-dipol. 

 
Gambar 1.1. Peta Lembar Geologi Yogyakarta (Rahardjo dkk, 1995). 
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 Penelitian difokuskan untuk mengidentifikasi litologi bawah 

permukaan di Gunung Wungkal. Identifikasi litologi menggunakan metode 

geolistrik konfigurasi dipol-dipol. 

1.2 Rumusan Masalah 

Permasalahan yang akan diselesaikan dalam penelitian tugas akhir ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana  persebaran nilai resistivitas di bawah permukaan  di daerah 

penelitian? 

2. Bagaimana litologi di daerah penelitian berdasarkan nilai resistivitas? 

3. Bagaimana persebaran batuan beku terobosan?  

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun Tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.  Mengetahui persebaran nilai resistivitas di bawah permukaan di daerah 

penelitian. 

2. Mengetahui litologi di daerah penelitian berdasarkan analisa dari nilai 

resistivitas.  

3. Mengetahui persebaran batuan beku terobosan di daerah penelitian.  

1.4 Batasan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan beberapa batasan, antara lain: 

1. Penelitian ini menggunakan metode geolistrik konfigurasi dipol-dipol. 

2. Daerah penelitian dilakukan di Gunung Wungkal. 

3. Pemodelan 2D menggunakan software Res2dinv. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 

a. Bagi akademik: Dapat mengembangkan aplikasi ilmu fisika khususnya 

metode geolistrik konfigurasi dipol –dipol. 

b. Bagi masyarakat dan pemerintah: Sebagai informasi batuan penyusun 

lapisan bawah  permukaan di Gunung Wungkal, Godean, Sleman, Daerah 

Istimewa Yogyakarta. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan pada bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebgai berikut: 

1. Persebaran nilai resistivitas di bawah permukaan daerah penelitian 

sangatlah bervariasi mulai dari nilai reisitivitas rendah hingga tinggi. 

2. Kondisi bawah permukaan daerah penelitian tersusun oleh 3 litologi yaitu 

batuan lempung dan batuan tuf yang merupakan Formasi Kebobutak, serta 

batuan diorit mikro yang merupakan batuan intrusi. 

3. Batuan beku terobosan diorit mikro menerobos di bagian Utara bukit dan 

bagian Selatan bukit. 

5.2 Saran 

1. Peta geologi lembar Yogyakarta harus di perbaiki kembali, karena yang 

digambarkan di peta sudah tidak relevan untuk keadaan daerah penelitian 

pada saat ini. 

2. Perlu dilakukan pengukuran dengan metode Gaya berat agar dapat 

membedakan batuan berdasarkan densitasnya. 
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